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ABSTRACT

Land use changes in forest areas for specific purposes (KHDTK)in Mandiangin, South Kalimantan affect the
vegetation diversity loss and physical soil properties changes. This study aimed to analyze vegetation characteristics
and soil physical properties across different land cover types (rubber/RB, bare land/BL, simple agroforestry/SA,
complex agroforestry/CA, and natural forest/NF) on various slope positions (above, middle, and bottom). The method
used was purposive sampling for vegetation analysis in 5 land cover types and 3 slope positions with three replications
(45 plots). Parameters observed for soil physical properties were Bulk Density (BD), Particle Density (PD) and
Porosity The total number of individuals in NF, SA, CA, RB, and BL in order is (1,713,333, 1,035,000, 768,333,
444,167, 375,000 individuals/ha individuals). The dominant species in natural forests are alaban and bangkal gunung,
complex agroforestry namely rambutan, durian, nangka, avocado, matoa and mahoni, simple agroforestry namely
jengkol, kemiri and mahoni, rubber plantations namely karet, bare land namely karamunting. The highest bulk density
was found in natural forest and rubber (1.21 g/cm3). The highest porosity was found in bare land (53.34%) and the
lowest in rubber (44.57%). These findings indicate that variations in land cover and slope significantly affect soil
physical properties, which is important for sustainable land management.
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ABSTRAK

Perubahan penggunaan lahan pada kawasan hutan untuk tujuan tertentu (KHDTK) di Mandiangin, Kalimantan
Selatan berdampak pada hilangnya keanekaragaman vegetasi dan perubahan sifat fisik tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik vegetasi dan sifat fisik tanah pada berbagai tipe tutupan lahan (karet/RB, lahan
kosong/BL, agroforestri sederhana/SA, agroforestri kompleks/CA, dan hutan alam/NF) pada berbagai posisi lereng
(atas, tengah). , dan bawah). Metode yang digunakan adalah purposive sampling untuk analisis vegetasi pada 5 jenis
tutupan lahan dan 3 posisi lereng dengan tiga kali ulangan (45 plot). Parameter yang diamati sifat fisik tanahnya adalah
Bulk Density (BD), Particle Density (PD) dan Porositas. Jumlah individu pada NF, SA, CA, RB, dan BL secara
berurutan adalah (1.713.333, 1.035.000, 768.333, 444.167, 375.000 individu /ha individu). Jenis yang dominan pada
hutan alam adalah alaban dan bangkal gunung, agroforestri kompleks yaitu rambutan, durian, nangka, alpukat, matoa
dan mahoni, agroforestri sederhana yaitu jengkol, kemiri dan mahoni, perkebunan karet yaitu karet, lahan kosong
yaitu karamunting. BD tertinggi terdapat pada hutan alam dan karet (1,21 g/cm3). Porositas tertinggi terdapat pada
lahan gundul (53,34%) dan terendah pada karet (44,57%). Hasil ini menunjukkan bahwa variasi tutupan lahan dan
kemiringan lahan berdampak signifikan terhadap sifat fisik tanah, yang penting bagi pengelolaan lahan berkelanjutan.

Kata kunci: Agroforestri, Tutupan Lahan, Sifat fisika tanah
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PENDAHULUAN

Tanah merupakan media tanam yang terdiri dari
campuran bahan organik dan mineral, serta ruang pori.
Tanah berfungsi sebagai media pertumbuhan tanaman,
habitat organisme, penyimpanan air, serta nutrisi (Brady
dan Weil 2019). Kelestarian sumberdaya tanah akan
bermanfaat bagi kehidupan organisme. Tanah berperan
penting dalam keberlangsungan ekosistem hutan, serta
dinamika pertumbuhan vegetasi hutan, karena
menyediakan media tanam bagi pertumbuhan tanaman,
serta mendukung keanekaragaman hayati (Delgado et al.
2020). Hutan dan vegetasi memiliki peranan dalam
pembentukan dan pemantapan agregat tanah, sedangkan
vegetasi berperan memperbaiki sifat tanah dengan cara
meningkatkan bahan organik tanah, KTK, dan mengubah
sifat fisik top soil. Selain itu, serasah juga dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah.
Keterbukaan dan perubahan lahan menjadi pertanian
berpengaruh terhadap sifat tanah (Li et al. 2020;
Naharuddin et al. 2019; Sena et al. 2021; Song 2017).

Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Mandiangin terletak di Desa Mandiangin Barat,
Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar,
Kalimantan Selatan. Secara geografis KHDTK tersebut
terletak pada 155° 5° - 115° 10’ BT - 3°20° - 32 45’ LS
dengan luasan 1.617 ha. Berdasarkan
SK.900/Menlhk/Setjen/ PLA.0/2016, KHDTK
berfungsi sebagai Hutan Pendidikan dan Pelatihan.
Posisi lereng KHDTK Mandiangin terbagi menjadi tiga
kelas, yaitu lereng atas dengan kelas kelerengan > 60%,
lereng tengah dengan kelas kelerengan 30% - 60 % dan
lereng bawah dengan kelas kelerengan 0% - < 30%
(Aulia et al. 2020). Perbedaan posisi lereng
menyebabkan perbedaan pada sifat fisika tanah. Semakin
tinggi posisi lereng akan meningkatkan persen batuan di
dalam profil tanah dan bulk density tanah (Suryani et al.
2022). Peningkatan posisi lereng menyebabkan
menurunnya kedalaman solum tanah, kedalaman efektif
akar, persen perakaran di dalam tanah dan porositas tanah
(Ariefianti et al. 2022). Berdasarkan analisis tutupan
lahan di KHDTK Mandiangin memiliki beragam
kerapatan vegetasi, diantaranya adalah sangat rapat,
rapat, sedang dan sampai tutupan lahan yang sangat
jarang atau tidak banyak vegetasi yang tumbuh atau
tutupan lahan yang hampir terbuka (Djayanto et al.
2022). Posisi lereng berpengaruh nyata terhadap anasir
iklim mikro di setiap arah lereng yang terbagi menjadi
lereng hangat (timur dan utara) dan lereng dingin (barat
dan selatan).

Berdasarkan satelit NSPP, aqua/terra, dan satelit
NOAA dari LAPAN sejak 1 Januari hingga Oktober
2020, telah terjadi kebakaran hutan di KHDTK
Mandiangin sebanyak 26 kali dengan luas terbakar
109,58 ha, sedangkan untuk lahan yang terbakar
sebanyak 163 kali dengan luas 233,35 ha. Kebakaran
hutan dan perubahan tata guna lahan yang telah terjadi
KHDTK Mandiangin dari tahun ke tahun telah merusak
ekosistem hutan dan berdampak pada kondisi biotik dan
abiotik, sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Selain itu,
kerusakan flora, fauna, dan mikroorganisme tanah
berdampak pada penurunan kesuburan tanah (Wasis et al.
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2018). Konflik yang terjadi seperti konflik kepemilikan
lahan di KHDTK Mandiangin telah diselesaikan melalui
kerja sama antara masyarakat dengan pihak KHDTK
Mandiangin melalui implementasi sistem agroforestri

yang dikelola masyarakat lokal (Syamsuddin et al. 2019).

Masyarakat di sekitar KHDTK memanfaatkan sumber

daya alam sebagai mata pencaharian utama untuk

dikelola dalam bidang pertanian (sawah) dan perkebunan

(karet dan buah).

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan
yang menggabungkan produksi tanaman pertanian dan
tanaman keras berkayu yang memberikan banyak
manfaat dan meningkatkan ketahanan pertanian dan
ekologi (Brown et al. 2018). Penerapan agroforestri
memiliki banyak manfaat yaitu sebagai penahan angin,
meningkatkan kesuburan tanah, dan penghasilan
masyarakat petani sekitar. Pengelolaan yang tepat dalam
sistem agroforestri diharapkan dapat memaksimalkan
sumberdaya yang ada dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat tanpa menimbulkan kerusakan lahan dan
degradasi lingkungan (Wanderi et al. 2019).
Agroforestri memberikan beberapa manfaat lingkungan
dalam meningkatkan kualitas tanah (Guimaraes et al.
2014; De Stefano, Jacobson 2017). Berdasarkan latar
belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis karakteristik vegetasi dan sifat fisika
tanah pada berbagai tutupan lahan agroforestri dan
posisi kelerengan di Hutan Mandiangin.

2. Menganalisis hubungan antara karakteristik
vegetasi dengan sifat tanah pada berbagai tutupan
lahan agroforestri dan posisi kelerengan di Hutan
Mandiangin.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai Januari 2023 di hutan alam, lahan terbuka, kebun
karet, agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks
di Hutan Mandiangin. Analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Illmu  Tanah Hutan, Departemen
Silvikultur, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung
Mangkurat. Peta pengambilan sampel tanah disajikan
pada Gambar 1.

DIKIUDTK MANDIANGIN
KALIMANTAN SELATAN

1:30.000

3 9.

Gambar 1 Peta KHDTK Mandiangin,
Selatan

Kalimantan
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS,
clinometer, meteran, cangkul, parang, linggis, palu, ring
tanah, papan kayu, oven, timbangan, labu Erlenmeyer,
labu ukur 100 ml, hot plate, beaker glass, corong,
saringan, nampan seng, kamera, dan alat tulis. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah sampel tanah, air, kertas
label, tisu, kantong plastik, alumunium foil serta aquades

Pengumpulan Data atau Prosedur Penelitian
(Opsional)

Prosedur Penelitian

1. Komposisi tanaman

Pembuatan plot untuk menentukan menganalisi
vegetasi yaitu Kkerapatan vegetasi, H' (Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener) dan E' (Indeks
Kemerataan atau Evenness) melalui metode analisis
vegetasi dengan plot 20 m x 20 m untuk tingkat pohon,
10 m x 10 m untuk tingkat tiang, 5 m x 5 m untuk tingkat
pancang dan 2 m x 2 m untuk tingkat semai (Franklin
2020).

2. Pengambilan sampel tanah

Pengambilan sampel tanah di Hutan Mandiangin
dilakukan dengan metode purposive sampling
berdasarkan 5 kelas tutupan lahan, yakni lahan terbuka,
hutan alam, agroforestri kompleks, agroforestri
sederhana, monokultur, serta 3 posisi kelerengan tanah,
yakni posisi atas (>300 mdpl), tengah (150 — 300 mdpl)
dan bawah (0-<150 mdpl). Jumlah ulangan sebanyak tiga
kali, sehingga total sampel dan plot yang dibangun
adalah 45 sampel. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposive  sampling dengan  mempertimbangkan
keterwakilan pada masing-masing kelas tutupan lahan
serta posisi kelerengan lahan.

Pengambilan sampel tanah menggunakan kawat
kuadratik 50 cm x 50 cm di tengah plot. Pengambilan
sampel tanah dilakukan dengan menggunakan ring
sample untuk tanah tidak terusik. Parameter yang diamati
berupa bulk density, particle density, dan porositas tanah.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis fisika tanah dilakukan di Laboratorium
Tanah Laboratorium Silvikultur Fakultas Kehutanan
ULM menggunakan prosedur analisis tanah oleh Eviati
and Sulaeman (2009). Sifat fisik tanah yang dianalisis
meliputi BD, PD dan porositas, dengan rumus BD
berdasarkan dari penelitian (Velicu et al. 2024):

BD = BTK
~ VT
Keterangan :
BD = Bulk density (gr/cm?)
BTK = Berat tanah kering (gr)
\al = Volume tanah (cm?)

Particle density digunakan untuk menentukan
kepadatan tanah tanpa pori-pori tanah, dengan rumus PD
berdasarkan penelitian (Morris dan Wang 2023):
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_ (C-B)Mja x Fk

Pecm-0-n

Keterangan :
PD = Particle density (gr/cm?®)
A = Labu + air (gr)
B = Labu kosong (gr)
C = Labu kosong + tanah kering (gr)
D = Labu kosong + tanah kering + air (gr)
Fk = Faktor koreksi (0,9)
Mja = Massa jenis air (0,991)

Penentuan porositas tanah digunakan untuk

menunjukan banyaknya ruang antar partikel tanah yang
didapatkan. Berikut rumus prositas erdasarkan penelitian
(Goncalves et al. 2024):

p _ 100% — BD
~ PD

Keterangan :

P = Porositas (%)

BD = Bulk density (gr/cm®)

PD = Particle density (gr/cm?

Analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas
data, homogenitas data, Anova, Uji lanjutan duncan pada
taraf 5% dan uji korelasi pearson. Nilai koefisien korelasi
pearson untuk melihat hubungan tingkat keeratan
hubungan antar variabel yaitu tutupan lahan dan posisi
lereng dan nilai positif dan negatif pada koefisien
korelasi menunjukkan arah hubungan variabe (Arum et
al. 2017). Uji Statistika menggunakan Statistical
Package of the Social Sciences (SPSS) Versi 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisitik Vegetasi
Lahan dan Posisi Lereng

Analisis vegetasi yang dihitung berdasarkan jumlah
individu dan kerapatan vegetasi pada masing — masing
tutupan lahan. Berikut data analisis vegetasi pada Tabel
1. Kehadiran individu vegetasi pada berbagai tipe tutupan
lahan menunjukkan bahwa jumlah kehadiran vegetasi
bervariasi secara signifikan tergantung pada jenis tutupan
lahan. Lahan terbuka dan lahan monokultur seperti karet
memiliki jumlah vegetasi yang relatif rendah
dibandingkan dengan tutupan lahan agroforestri.
Tutupan lahan karet lebih rendah disebabkan oleh
pengelolaan intensif atau penanaman monokultur, yang
cenderung membatasi keragaman spesies tumbuhan
lainnya. Lahan terbuka umumnya memiliki sedikit
vegetasi karena minimnya tutupan pohon atau tumbuhan

pada Berbagai Tutupan

Tabel 1 Jumlah individu pada berbagai tutupan lahan

Tutupan Jumlah Jumlah Jumlah
lahan individu individu/ha jenis

Karet 450 375.000 20
Lahan terbuka 533 444167 31
Agroforestri 922 768.333 6
sederhana

Agroforestri 1.242 1.035.000 26
kompleks

Hutan alam 2.070 1.713.333 61
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besar sehingga tidak membentuk tajuk dan tidak
menghasilkan iklim mikro seperti pada tutupan lahan
lainnya (Widiyani & Hartono 2021). Keterbukaan lahan
lebih banyak cahaya matahari langsung mencapai
permukaan tanah, yang mempengaruhi jenis vegetasi
yang dapat tumbuh yang mempunyai sifat cepat adaptif
pada lahan terbuka (Alhuda 2017). Kehadiran individu
agroforestri sederhana lebih rendah dibandingkan dengan
agroforestri kompleks.

Sistem agroforestri dan hutan alam menunjukkan
jumlah vegetasi yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan tutupan lahan karet dan lahan terbuka. Kehadiran
individu agroforestri kompleks lebih tinggi dibandingkan
dengan agroforestri sederhana, hal ini disebabkan karena
agroforestri komplek lebih memanfaatkan vegetasi atau
pohon yang sudah tumbuh secara alami kemudian
ditambah kembali dengan tanaman sehingga tampak
seperti hutan (Sumilia 2019). Hutan alam memiliki
jumlah vegetasi tertinggi, mencerminkan
keanekaragaman hayati yang kaya dan kondisi
lingkungan yang mendukung pertumbuhan berbagai
jenis tumbuhan.

Jenis vegetasi yang mendominasi pada lahan kebun
karet di dominasi oleh karet (Hevea brasiliensis), nangka
(Artocarpus heterophyllus) dan tengkook ayam
(Cryptocarya sp). Lahan terbuka di dominasi oleh
karamunting (Ochthocharis sp), bangkal gunung
(Nauclea subdita) dan sapit undang (Antidesma
montonum blume). Agroforesteri sederhana di dominasi
oleh jenis jengkol, kemiri dan mahoni. Agroforestri
kompleks di dominasi oleh jenis oleh jenis perkebunan
yaitu rambutan, durian, nangka, alpukat dan matoa,
sedangkan jenis kayu kehutanan yaitu mahoni, gmelina,
angsana, akasia dan kamalaka. Hutan alam di dominasi
oleh jenis alaban (Vitex pinnata), bangkal gunung
(Nauclea subdita), wangun gunung (Malicope sp), bati-
bati (Adina minuriflora) dan tengkook ayam
(Cryptocarya sp)

Sifat Fisika Tanah pada Berbagai Posisi Lereng dan
Tutupan Lahan

Uji ANOVA digunakan untuk menganalisis
bagaimana variabel-variabel seperti BD, PD, dan
porositas tanah dipengaruhi oleh tutupan lahan dan posisi
lereng. Hasil uji ANOVA disajikan pada Tabel 2.

Hasil uji ANOVA di dapatkan bahwa nilai
signifikansi BD terhadap tempat sampel adalah 0,001
yang berarti lebih kecil dari o = 0,05. Dari hasil ini,
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antar variasi tempat terhadap BD. Perbedaan
pada BD disebabkan oleh variasi tempat, dimana tempat

Tabel 2 Uji anova sifat fisika tanah pada berbagai
posisi lereng dan tutupan lahan

Parameter Faktor Sig

Bulk density Tutupan Lahan ~ 0,001*
Posisi Lereng 0,629
Partikel density Tutupan Lahan 0,073
Posisi Lereng 0,651

Porositas Tutupan Lahan 0,015*
Posisi Lereng 0,247

Keterangan = (*) : berpengaruh nyata pada taraf uji
5%;
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mempengaruhi penyebaran bahan organik dan aktivitas
biologi tanah yang secara langsung maupun tidak
langsung menurunkan kepadatan tanah. Lahan dengan
tutupan vegetasi, khususnya lahan hutan dan lahan baik
yang memiliki sampel terentang dengan baik,
menghasilkan bahan organik dalam jumlah lebih banyak
yang membantu memperbaiki struktur tanah, termasuk
memperbanyak pori-pori tanah. Hal ini menjadikan
alasan bahwa BD tempat vegetasi memiliki nilai yang
lebih rendah dibanding tempat lain/penelitian (Rahman
et al. 2022 ). Sedangkan, nilai signifikansi BD terhadap
kemiringan tempat adalah 0,629 yang berarti lebih besar
dari 0,05. Hasil ini berarti bahwa tidak ada efek
signifikan antar posisi lereng terhadap bulk densitas.
Meskipun lereng dapat memengaruhi aliran air dan erosi
tanah, yang pada gilirannya dapat berdampak pada
pemadatan tanah, dalam konteks studi ini, faktor lain
seperti tutupan lahan mungkin memiliki peran yang lebih
besar dalam mempengaruhi BD (Chen et al 2020).Nilai
signifikansi particle density terhadap tutupan lahan
sebesar 0,073 dan terhadap posisi lereng sebesar 0,651 ,
sedikit lebih tinggi dari 0,05. Hal ini menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan tutupan lahan terhadap
particle density. Sebaliknya, particle density terutama
ditentukan oleh komposisi mineral tanah yang cenderung
lebih stabil dan tidak terpengaruh langsung oleh
perubahan tutupan lahan (Kozlowski et al. 2021 dan
posisi lereng (Ali et al. 2019).

Nilai signifikansi porositas dan tutupan lahan
sebesar 0,015 menunjukkan bahwa tutupan lahan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap porositas
tanah. Porositas mencerminkan ruang bebas dalam tanah
yang terisi udara dan air, faktor ini sangat dipengaruhi
oleh aktivitas vegetasi dan organisme yang ada di dalam
tanah. Tanah dengan vegetasi yang lebih baik cenderung
lebih berpori karena aktivitas akar dan biota tanah yang
berkontribusi  terhadap pembentukan ruang pori
(Kassahun et al. 2020). Nilai signifikansi porositas
berdasarkan elevasi lereng sebesar 0,247 menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan porositas tanah yang
signifikan akibat perubahan elevasi lereng, hal ini tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi porositas secara
langsung dalam konteks penelitian ini. Faktor lain seperti
kandungan bahan organik dan tekstur tanah lebih
mempengaruhi porositas dibandingkan lereng itu sendiri
(Xu et al. 2020).

Uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) dengan
taraf kepercayaan 95% digunakan untuk melihat
perbedaan data kelompok. Uji Duncan dilakukan jika
Anova signifikan (Meier 2021; Tripathi et al. 2022).
Tabel 3 menunjukkan hasil uji Duncan untuk 2 parameter
yg nilai Uji Anova signifikan.

Parameter BD dan Porositas pada uji Duncan
menunjukkan data variasi yang signifikan antar 5 jenis
tutupan lahan. Uji analisis Duncan dengan parameter BD
menunjukkan adanya perbedaan nyata antar tipe tutupan
lahan. BD terendah pada lahan terbuka adalah 0,93
berbeda nyata dengan tipe tutupan lahan lainnya. Nilai
yang rendah ini menunjukkan bahwa kurangnya vegetasi
di lahan terbuka mengurangi bahan organik yang tertahan
di dalam tanah, sehingga mengurangi kemampuan tanah
untuk mempertahankan struktur dan kepadatan optimal
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(Kassahun et al. 2020). Di sisi lain, nilai BD yang lebih
tinggi ditemukan pada agroforestri kompleks 1,13 dan
agroforestri sederhana 1,14, peningkatan kepadatan
tanah melalui pembentukan agregat tanah dan stabilisasi
oleh akar tanaman menunjukkan peran penting vegetasi.
Hutan alam 1. 21 dan karet 1,21 memiliki nilai kepadatan
tertinggi, karena tingkat pemadatan yang lebih tinggi dan
penyerapan air yang lebih efisien pada jenis tanah yang
ditutupi oleh vegetasi yang lebih lebat dan berumur lebih
panjang (Kozlowski et al. 2021), sedangkan pada tutupan
lahan karet dikarenakan aktifitas masyarakat mengelola
lahan secara rutin oleh masyarakat setempat.

Porositas tanah pada uji Duncan menunjukkan
bahwa lahan terbuka mempunyai porositas tertinggi
53,34 dan berbeda nyata dengan agroforestri. Porositas
yang tinggi pada lahan terbuka menunjukkan ruang pori
yang besar dan seringkali disertai dengan densitas curah
yang rendah. Meskipun hal ini dapat meningkatkan
infiltrasi air, namun porositas yang berlebihan dapat
menurunkan kemampuan tanah dalam menahan air dan
unsur hara (De Almeida et al. 2021). Sebaliknya,
perkebunan karet 44,57 dan hutan alam 44,88 memiliki
nilai porositas yang lebih rendah. Tanah vyang
terkompresi memiliki ruang pori yang lebih sedikit,
mengurangi infiltrasi air dan menghambat pertumbuhan
akar (Tang et al. 2021).Perubahan tutupan lahan dari
lahan terbuka menjadi agroforestri dan kehutanan
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan
kepadatan tanah dan menurunkan porositas, sehingga
mendukung pengelolaan air dan kesuburan tanah yang
lebih baik dalam jangka panjang (Chaturvedi et al. 2022).

Korelasi Pearson antara BD dan kehadiran individu
vegetasi dengan nilai koefisien 0,507 menunjukkan
adanya korelasi positif sedang. Hal ini berarti bahwa
peningkatan BD cenderung diikuti oleh peningkatan
kehadiran individu vegetasi terlihat urutan jumlah

Tabel 3 Uji Duncan sifat tanah pada berbagai
tutupan
lahan
Parameter () Tutupan Lahan (X) Nilai
Bulk Density Lahan Terbuka 0,932
(gram/cm?) Agroforestri kompleks ~ 1,13°
Agroforestri sederhana  1,14°
Hutan Alam 1,21P
Karet 1,21b
Porositas Karet 44 572
(%) Hutan Alam 44,882
Agroforestri sederhana 45,012
Agroforestri 45,192
Kompleks 53,340
Lahan Terbuka

a: angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom
menunjukkan nilai yangtidak berbeda signifikan pada
taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Tabel 4 Uji korelasi pearson sifat tanah pada
berbagai tutupan lahan

Parameter Pearson Kekuatan Korelasi
Correlations
Bulk Density 0,507 Korelasi kuat
Porositas -0,408 Korelasi sedang
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kehadiran individu pada Tabel 1.Namun tidak untuk uji
korelasi Pearson antara porositas dan tutupan lahan
menunjukkan  koefisien  sebesar -0,408, yang
menandakan adanya hubungan negatif sedang antara
kedua variabel ini. Artinya, ketika BD meningkat,
porositas cenderung menurun. Penurunan porositas
karena tanah yang lebih padat cenderung memiliki ruang
pori yang lebih sedikit. Tabel 5 menunjukkan nilai BD
berbanding terbalik dengan porositas.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan bukanlah ringkasan hasil, melainkan
jawaban dari tujuan yang sudah ditentukan atau jawaban
dari hasil pengujian berbagai hipotesis yang diuraikan
secara kritis sehingga tidak mengandung arti lain
(ambigu). Jadi, harus dibedakan antara dugaan, temuan,
dan simpulan hasil studi. Pernyataan simpulan harus
dikemukakan secara cermat dan hati-hati. Simpulan ini
dapat disampaikan sebanyak tiga kali, yakni dalam bab
Pembahasan, Simpulan, dan  Abstrak/Ringkasan
sehingga diperlukan kecermatan untuk menyajikannya
dengan ungkapan yang berbeda-beda. (5) Simpulan atau
penutup ditulis dalam bentuk paragraf yang efektif sesuai
dengan tujuan penelitian.

Saran

Pengelolaan tutupan lahan yang baik diperlukan
untuk menjaga kualitas fisik tanah, khususnya dalam
menjaga kerapatan tanah dan kapasitas penyimpanan
airnya terutama pada lahan terbuka. Pengelolaan lahan
terbuka disarankan dilakukan penanaman baik secara
agroforestri sederhana ataupun kompleks.
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